
BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan karena pendidikan merupakan wahana untuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka

panjang yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab itu, hampir

semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks

pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga dengan Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang

penting dan utama. Hal ini dapat di lihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah

satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. guru dituntut untuk memiliki multi

peran untuk menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif ,bermakna, dan menjadikan siswa secara aktif

mengembangkan potensi dirinya.sebagaimana yang telah dituangkan dalam Undang - undang Sistem Pendidik

Nasional No.20 Tahun 2003 menyatakan bahwa : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan nasional merupakan pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap

terhadap tuntutan perubahan zaman. Sebagaimana standar proses yang termuat didalam PPNomor 57 tahun 2021

tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dalam suasana belajar

yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan

perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik (Kemendikbud, 2021) .

Sanjani (2020:35) Guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai

guru. Jenis ini tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan, tetapi pada

kenyataan nya sekarang ini banyak yang bukan lulusan kependidikan menjadi guru yang seharusnya profesi guru

dipegang oleh orang dari lulusan pendidikan.Hal ini dikarenakan orang yang dari non-

kependidikan dapat mengambil akta empat dengan leluasa sehingga dapat mengajar disuatu lembaga

pendidikan, itu sebabnya sekarang jenis profesi guru ini paling mudah terkena pencemaran karena sembarang

orang dapat menjadi guru dan mengajar.

Sanjaya (2012: 15) Guru merupakan orang yang secara langsung berhadapan

dengan siswa, dengan sistem pembelajaran guru dapat berperan sebagai perencana, desainer pembelajaran sebagai

implementator atau mungkin keduanya. Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang paling

maju,guru memegang peranan penting. Guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga

masyarakat. Peranan guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga

sebagai pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar

siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru sebagai orang yang

bertugas terkait dengan upaya mencerdaskan kedidupan bangsa dalam semua aspeknya melalui mengoptimalan

berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan suatu mata pelajaran yang wajib diajarkan dari sekolah

dasar, menegah dan perguruan tinggi yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak



serta peradaban bangsa yang bermartabat. Hal tersebut sependapat dengan Saputra, dkk. (2017: 3) yang

menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran wajib untuk

jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dirancang untuk

menghasilkan siswa yang memiliki keimanan dan akhlak mulia sebagaimana diarahkan oleh falsafah hidup bangsa

Indonesia, sehingga dapat berperan sebagai warga negara yang efektif dan bertanggung jawab. Pembahasannya

secara utuh mencakup Pancasila, Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, Negara Kesatuan

Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika.

Menurut Maftuh dan sapriya (dalam ina Magdalena 2020:03) bahwa, Tujuan

negara mengembangkanPendiddikan Kewarganegaraan agar setiap warga negara menjadi warga negara

yang baik (to be good citizens), yakni warga negara

yang memiliki kecerdasan (civics inteliegence) baik intelektual, emosional, sosial, maupunspiritual

yang memiliki rasa bangga dan tanggung jawab(civics responsibility),

dan mampu berpartisipasi dalamkehidupan masyarakat. Setelah menelaah pemahamandari tujuan Pendidikan Kew

arganegaraan, maka dapat di simpulkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraanberorientasi pada penanaman konsep

Kenegaraan dan juga bersifat implementatif dalam kehidupan sehari - hari.

Pemerintah melakukan upaya dalam membuat perkembangan pada kurikulum-kurikulum di sekolah,

dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan serta menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan,

perkembangan zaman dan perubahan pada masyarakat atau otonomi daerah setempat. Inovasi tersebut memuat

nilai pendidikan karakter didukung dengan PenguatanPendidikan Karakter yang dikeluarkan oleh Peraturan

Presiden Nomor 87 tahun 2017: bahwa dalam rangka mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan

nilai-nilai religious, jujur, toleran, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, komunikatif, dan peduli sosial.

Kurikulum 2013 yang diterapkan saat ini menjadi tolak ukur untuk peningkatan dan keseimbangan soft skill

dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Menurut Fadillah (2014: 25)

menguraikan lima tujuan Kurikulum 2013 yang dianggap penting, yaitu: (1) Meningkatkan mutu pendidikan

dengan menyeimbangkan hard skills dan soft skills melalui kemampuan sikap, keterampilan dan pengetahuan

dalam rangka menghadapi tantangan global yang terus berkembang; (2) Membentuk dan meningkatkan sumber

daya manusia yang produktif, kreatif dan inovatif sebagai modal pembangunan bangsa dan Negara; (3)

Meningkatkan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan menyiapkan administrasi mengajar, sebab

pemerintah telah menyiapkan semua komponen kurikulum beserta buku teks yang digunakan dalam pembelajaran;

(4) Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta warga masyarakat secara seimbang dalam

menentukan dan mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan; (5)

Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai.

Permasalahan umum yang tejadi pada muatanpembelajaran PPKn juga terjadi pada siswa kelas V di

SDN Sungai Lakum

2.Berdasarkan hasil observasi,hasilbelajar muatan PPKn belum optimal.dibuktikan melaluihasil observasi yang dil

akukan dengan Guru kelas V Ibu Sarah S.Pd pada hari Senin

4 Desember 2023 diketahui penyebab kurang optimalnya pembelajaran siswa pada muatan PPKn yaitu karena mate

ri yang diajarkantergolong sulit dan cenderung kegiatan mengajarmenggunakan metode ceramah,sehingga masih b

anyaksiswa yang kurang mengerti,siswa merasa cepat bosandan ingin cepart istirahat,siswa juga tidak aktif dalamp

roses pembelajaran di dalam kelas.Berdasarkan hasilbelajar muatan PPKn dari 21 siswa,terdapat 8



orang siswa yang tuntas atau 38% dan 13 orang yang tidaktuntas 62%,dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

yang ditetapkan yakni 70.

Berdasarkan masalah tersebut,maka penelitimenggunakan model pembelajaran team games

tournament dalam mata Pelajaran PPKn.dipilihnyamodel team games

tournament karena melalui modeltersebut proses pembelajaran di dalam kelas akanmenyenangkan,meningkatkan

daya Tarik,perhatian danminat siswa,mengatasi permasalahan siswa yang cepatbosan,membangkitkan keaktifan ser

ta pemahaman pada siswa kelas V SDN Sungai Lakum 2 pada muatan PPKn.

Model pembelajaran team games

tournamentmerupakan model pembelajaran yang mengajak siswabelajar sambil bermain,

model pembelajaran ini sangat cocok diterapkan di sekolah dasar karena model inimampu meningkatkan karakter

gotong royong dan hasilbelajar siswa. team games

tournament adalah “salah satutipe pembelajaran yang menempatkan siswa dalamkelompok-kelompok belajar yang

beranggotakan 5-6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku kata atau ras yang berbeda”

(Rusman, 2012:224). Sedangkan menurut Munawir (dalam Putu yogik,2018) menyatakan model pembelajaran team

games

tournament digunakan dalam turnamen akademik, siswa bersaing sebagai wakil timnya melawan anggotatim yang

lain. Dalam penerapan model team games

tournament ini guru menyajikan materi pembelajarandan siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-masing.

Model team games

tournament memberipeluang kepada peserta didik untuk belajar lebih rileksdisamping menumbuhkan tanggung ja

wab, kerjasama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar (Mulyaningsih, 2014:244)

Menurut Shoimin (2013:204) ada lima komponenutama pembelajaran TGT sebagai berikut.

1. Penyajian Kelas (Class Presentation)

Guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas, biasanya dilakukan yang dipimpin guru.

Pada saatpenyajian kelas, siswa harus benar-benar memperhatikandan memahami materi yang disampaikan guru k

arenaakan membant siswa bekerja lebih baik pada saat kerjakelompok dan

game karena skor game akan menentukanskor kelompok.

2. Kelompok (Teams)

Kelompok terdiri dari 4-5

orang siswa yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akedemik, jenis kelamin,

dan ras atau etik. Fungsi kelompok adalahuntuk lebih mendalami materi Bersama temankelompoknya dan lebih kh

usus untuk mempersiapkananggota kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat game.

3. Permainan (Games)

Game terdiri dari dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapatsisw

a dari penyajian kelas dan belajar kelompok.

Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor. Siswa memilih kartu bernomor. Siswa memilih kart

ubernomor dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengannomor itu. Siswa yang menjawab benarakan m

endapat skor. Skor ini yang nantinyadikumpulkan siswa untuk turnamen mingguan.

4. Turnamen (Turnament)

Turnamen dilakukanpada akhir minggu atau pada setiap unit setelah guru melakukan presentasi kelas dan kelompo

k sudahmengerjakan lembar kerja.

Turnamen pertama guru membagi siswa ke dalam beberapa meja turnamen. Tigasiswa tertinggi prestasinya dikelo

mpokan pada meja 1, tiga siswa selanjutnya pada meja II, dan seterusnya.

5. Penghargaan Kelompok (Teams Recognize)



Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang,

masing-masing tim akan mendapat sertifikatatau hadiah apabila rata-rata skor memenuhi kreteria.

Berdasarkan keunggulan di atas, dapat disimpulkanbahwa model Team Games

Tournament memilikiperanan yang

sangat penting untuk meningkatkan proses pembelajaran PPKn yang memiliki makna serta dapatmeningkatkan has

il belajar muatan PPKn siswa SD.

Penggunaan model Team Games

Tournament dapatmenciptakan suasana yang menyenangkan dalampembelajaran dan membuat siswa aktif, serta m

ampumenguji kesiapan siswa, dalam melatih memahamimateri pelajaran dengan cepat,

dan mengajak merekauntuk terus siap dalam situasi apapun.

Jika pembelajaransudah terasa menyenangkan, maka siswa lebih cepatmengerti dan memahami apa yang dipelajari

nya, sehingga hasil belajar siswa pun dapat ditingkatkan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakanoleh

Berdasarkan masalah diatas,maka peneliti diatasmelakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil Belaj

ar Muatan PPKN Melalui Model PembelajaranTeam Games Tournament Pada Siswa Kelas V SDN Sungai Lakum

2”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
di uraikan di atas dan peneliti yang Relevan,maka permalahantersebut dapat dirumuskan sebagai berikut;

1. Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakanpembelajaran muatan PPKn menggunakan model Tea

m Games Tournament di kelas V SDN Sungai Lakum 2?

2. Bagaimana Aktivitas siswa mempelajari muatanPPKn melalui model Team Games

Tournament bagi siswa kelas V SDN Sungai Lakum 2?

3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar pada muatan PPKn melalui model pembelajaran Team

Games Tournament bagi siswa kelas V SDN Sungai Lakum 2?

C. Rencana Pemecahan Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan denganguru kelas V ibu sarah pada

senin,4 Desember 2023 diketahui beberapa penyebab kurang optimalnya siswapada muatan PPKn antara lain:

1) kurangnya keaktifan siswa, terlihat masih ada beberapa siswa yang bermain sendiri, masih ada beberapa siswa

yang diam pada saat guru memberikan pertanyaan tentang materi pembelajaran; (2) proses pembelajaran tidak

menggunakan model pembelajaran untuk menunjang kemampuan pemahaman siswa, sehingga siswa sulit berpikir

secara kritis dan konkret; (3) Hasil belajar siswa muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan belum

optimal.terbukti dari hasil nilai kelas V SDN Sungai Lakum

2.bahwa masih banyak siswamendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) hasil belajar muatan PPKn dari 21 siswa,hanyaterdapat 8

orang siswa yang tuntas mencapai KriteriaKetuntasan Minimal (KKM) atau 38% dan 13 orang

yang tidak tuntas mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau 62%.

Berdasarkan masalah diatas dapat disimpulkan bahwauntuk memecahkan masalah tersebut adalah melaluimodel pe

mbelajaran Team Games Tournament



Dalam muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada siswa kelas V SDN Sungai Lakum

2 digunakan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar pada siswa, siswa yang cepat bosan, siswa yang kurang

mampu memahami materi, dan siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran.

Sesuai dengan pertumbuhan anak usia 10 tahun, pada saat proses belajar mereka tertarik untuk mempelajari

hal-hal yang baru mereka lihat, ketertarikan itu karena rasa ingin tahu yang tinggi dan pada tahapan ini mereka

sangat terampil dan aktif (Khaulani, dkk. 2020: 57). Hal tersebut sesuai dengan model pembelajaran Team Games

Tournament yang dapat mengaktifkan siswa pada saat proses pemebelajaran serta meningkatkan pemahaman

konsep siswa, dengan kegiatan yang menyenangkan, dan mendorong siswa untuk terjun langsung kedalam

pembelajaran, serta kerja sama antar siswa akan semakin terlatih. Anak usia Sekolah Dasar yang pada umumnya

berusia 7 sampai 11 tahun, berada pada tahapan perkembangan kognitif yaitu tahap operasional konkret. Pada

tahap ini, anak dinilai telah mampu melakukan penalaran logis terhadap segala sesuatu yang bersifat konkret,

tetapi anak belum mampu melakukan penalaran untuk hal-hal yang bersifat abstrak Trianingsih (dalam Khaulani,

2020: 54). Untuk itu, Guru hendaknya dapat membangun suasana belajar yang konkret bagi anak sebagai guna

memudahkan anak dalam berpikir logis serta dapat memecahkan masalah. Penggunaan media visual sangat cocok

untuk menampilkan konsep dasar yang benar, konkrit dan realistis dalam sebuah materi pembelajaran.

1. Adapun menurut Shoimin (2014:205) Langkah-langkah model pembelajaran team games

tournament antara lain: 1) Guru menyampaikanmateri, tujuan pembelajaran, pokok materi,

dan penjelasan singkat terkait lembar kerja siswadengan pengajaran langsung atau dengan metodeceramah.

Pada tahap ini, siswa harus benar-benarmemahami materi untuk membantu mereka dalamkerja kelompok

maupun game. 2) Guru membagikelas menjadi kelompok-kelompok kecil dengananggota antara 4 sampai 5

orang berdasarkankriteria kemampuan dari ulangan harian, jeniskelamin, etnik,

dan ras. Kelompok yang telahterbentuk bertugas mempelajari lembar kerja. Kegiatannya berupa mendiskus

ikan masalah-masalah, membandingkan jawaban, memeriksa,

dan memperbaiki kesalahan-kesalahan konseptemannya jika teman satu kelompok melakukankesalahan.

3) Permainan dimainkan di mejaturnamen oleh 3

orang siswa yang mewakili timatau kelompoknya masing-masing. Siswa memilihkartu bernomor dan menc

oba menjawab pertanyaanyang sesuai dengan nomor tersebut Siswa yang menjawab benar akan mendapat s

kor yang nantinyadikumpulkan untuk turnamen atau lombamingguan.4)

tournament dilakukan setiap akhirminggu setelah guru melakukan presentasi kelasdan kelompok sudah me

ngerjakan lembar kerjayang disediakan. Siswa dibagi ke dalam beberapameja turnamen. Tiga peserta didik

denganpencapaian yang paling baik dikelompokkan pada meja I, tiga peserta didik selanjutnya pada meja II,

dan seterusnya.5) Guru mengumumkan kelompokyang menang setelah mengikuti tournament,

masing-masing kelompok akan mendapat hadiahapabila rata-rata skor memenuhi kriteria yang telahditentu

kan.Model pembelajaran team games

tournament memiliki beberapa kelebihan menurutshoimin (2014:207) antara lain:

(1) Melatih pesertadidik mengungkapkan atau menyampaikan gagasanatau idenya.

(2) menumbuhkan rasa kebersamaandan saling menghargai sesame anggotakelompoknya.

(3) membuat peserta didik lebihbersemangat dalam mengikuti Pelajaran.

(4) membuat peserta didik lebih rileks dan senangdalam mengikuti Pelajaran karena adanya kegiatanberupa

game dan tournament.

D.Manfaat Penelitian



1) Bagi siswa, dengan adanya pembelajaran melaluimodel Team Games

Tournament dapatmeningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, sehingga siswa terbiasa dan mampu untu

kmemecahkan masalah serta berpendapat, menghindari rasa jenuh pada kegiatan belajar di kelas.

2) Bagi

guru, meningkatkan interaksi dan profesionalisme guru, memperoleh data tentanghasil pembelajaran siswa.

Bahan informasi mengenai pembelajaran melalui model Team Games

Tournament sebagai alternative atau carayang dapat membantu guru dalam pembelajaran

3) Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai referensi baruuntuk program

yang berkenaan denganpembelajaran melalui model Team

Games Tornament dalam meningkatkan motivasi dan hasilbelajar siswa.

4) Bagi penelitian lain, agar memiliki pengetahuanyang luas mengenai pembelajaran melalui model Team

Games Tournament memiliki keterampilanuntuk menerapkannya khususnya dalam muatanPendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V SDN Sungai Lakum 2 dengan menggunakan model Team Games

Tournament dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Aktivitas guru dalam Kegiatan pembelajaranmenggunakan model Team Games

Tournament terjadipeningkatan dimana guru mendapat skor 12 dengankriteria cukup baik kemudian meningkat me

njadi skor 17 dengan kriteri sangat baik

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaranmenggunakan model Team Games

Tournament terjadipeningkatan dimana siswa mendapat persentase 33,3%.dengan kriteria cukup baik kemudian me

ningkat menjadiskor 47% dengan kriteria sangat aktif.

3. Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaranmenggunakan Team Games

Tournament terjadipeningkatan hasil belajar siswa yakni dari ketuntasanindividu sebanyak 4 siswa dan secara klasi

kal sebesar19% kemudian meningkat menjadi siswa dan secaraklasikal sebesar 38%.

B. Saran

1. Bagi Sekolah

Menambah pengetahuan dan informasi mengenaialternatif pembelajaran PPKN melalui model Team Games
Tournament.

2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan tambahan referensi dalam

pemilihan model pembelajaran pada saat melaksanakan pembelajaran PPKN.

3. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran PPKN sehingga hasil belajar siswa

meningkat.

4. Bagi Sekolah

Sebagai referensi bagi guru PPKN penggunaan model pembelajaran Team Games Tournament. Sebagai

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran PPKN di Kelas V SDN Sungai Lakum 2.

5. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan dokumentasi yang dapat dijadikan

landasan untuk penelitian selanjutnya. Agar selalu ada inovasi untuk menjadi lebih maju lagi dengan penelitian

yang dianggap relevan dan dapat membantu penelitian lain untuk permasalahan yang sama.
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